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MOTO 

 

“Let go of your worries, 

Live in the present, 

Straighten your back and soar.” 

 

(Jin – To Me, Today) 

 

 

“People's lights all are precious. 

We shine in our own ways. 

We shine just the way we are.” 

 

(BTS – Mikrokosmos) 
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ABSTRACT 

Early adulthood is a developmental phase that requires individuals to build deep 

interpersonal relationships, with partner selection becoming a significant issue within this 

context. The phenomenon of celebrity worship, particularly the popularity of Korean artists 

among early adults, has shown potential influence on individuals' preferences for ideal 

partners and romantic relationships. This study aims to determine the relationship between 

celebrity worship and partner selection preferences among early adult university students 

in Indonesia. The method used was quantitative correlational, involving 220 students aged 

20–25 years. Data were collected using an adapted Celebrity Attitude Scale (CAS) and a 

partner selection preference scale. The data were analyzed using simple linear regression. 

The results show a weak positive relationship between celebrity worship and partner 

selection preferences, with a correlation coefficient (R) of 0,199. Additionally, celebrity 

worship was found to be a significant predictor of partner selection preferences, although 

its contribution was low, as indicated by an R Square (R2) value of 0,0397. These findings 

indicate that attachment to celebrities, particularly Korean artists, may influence 

individuals' ideal standards in choosing a partner, although it is not a dominant factor. This 

research is expected to enhance understanding of the factors influencing partner selection 

preferences and to help participants and readers reflect on their expectations in romantic 

relationships. 

Keywords: celebrity worship, early adult, partner selection preferences. 

 

INTISARI 

Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang menuntut individu membangun 

hubungan interpersonal mendalam, dengan pemilihan pasangan hidup menjadi isu penting 

dalam konteks tersebut. Fenomena celebrity worship, terutama popularitas artis Korea di 

kalangan dewasa awal, telah menunjukkan potensi pengaruh terhadap preferensi individu 

akan pasangan ideal dan hubungan romantis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara celebrity worship dan preferensi pemilihan pasangan pada mahasiswa 

dewasa awal di Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan 

melibatkan 220 mahasiswa berusia 20–25 tahun. Data dikumpulkan menggunakan 

instrumen adaptasi Celebrity Attitude Scale (CAS) serta skala preferensi pemilihan 

pasangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara celebrity worship 

dengan preferensi pemilihan pasangan, ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (R) = 

0,199. Selain itu, celebrity worship terbukti menjadi prediktor yang signifikan terhadap 

preferensi pemilihan pasangan, meskipun kontribusinya rendah, ditunjukkan dengan nilai 

R square (R2) sebesar 0,0397. Temuan ini menunjukkan bahwa keterikatan terhadap 

selebritas, khususnya artis Korea, dapat memengaruhi standar ideal individu dalam 

memilih pasangan, namun bukan merupakan faktor dominan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan mengenai faktor yang memengaruhi preferensi pemilihan 

pasangan serta membantu partisipan maupun pembaca dalam mengevaluasi kembali 

ekspektasi hubungan romantis yang dimiliki. 

Kata kunci: celebrity worship, dewasa awal, preferensi pemilihan pasangan.



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia tentu mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

dalam hidupnya. Santrock dalam bukunya yang berjudul “Child Development” 

memaparkan bahwa perkembangan manusia adalah pola perubahan yang 

berkelanjutan sejak dalam kandungan hingga akhir hayat. Tidak hanya 

mencakup pertumbuhan, perkembangan juga mencakup degradasi. Menurut 

teori Erikson, ada delapan fase perkembangan yang terjadi dalam kehidupan 

manusia. Pada setiap fase, individu dihadapkan pada tugas perkembangan yang 

unik, membawa mereka melalui suatu krisis yang harus diatasi. Dalam 

pandangan Erikson, krisis tersebut merupakan titik balik yang ditandai oleh 

peningkatan kerentanan dan potensi yang lebih besar. Keberhasilan individu 

dalam mengatasi krisis ini akan memengaruhi perkembangan mereka, semakin 

sukses mereka mengatasinya, semakin positif perkembangannya (Santrock, 

2011). 

Salah satu tahap perkembangan manusia ialah dewasa awal. Dalam 

teori Erik Erikson, masa dewasa awal berada di rentang usia 20 hingga 40 

tahun. Masa dewasa awal adalah tahap ketika individu berhadapan dengan 

konflik intimacy versus isolation (Passer & Smith, 2009). Intimacy adalah 

kemampuan untuk membuka diri kepada orang lain dan membentuk hubungan 

yang dekat. Ini adalah masa ketika individu membentuk ikatan yang erat, 

seperti persahabatan, mengalami jatuh cinta, dan menikah. Pada masa ini, 
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individu mengembangkan keterampilan dalam membangun hubungan yang 

mendalam, ditandai dengan kemampuan berbagi emosi, nilai-nilai, dan tujuan 

hidup dengan pasangan. Individu yang berhasil mengatasi konflik 

interpersonal akan merasa puas, sedangkan mereka yang menghindarinya 

berisiko mengalami kesepian dan isolasi sosial (Santrock, 2011). 

Hurlock (2005) menjelaskan karakteristik masa dewasa awal yaitu: a) 

masa dewasa awal merupakan masa pengaturan, individu mencari kestabilan 

dan kepastian dalam berbagai aspek kehidupan, seperti karier, hubungan, atau 

tanggung jawab lainnya. b) Masa dewasa awal adalah masa reproduktif, 

dicirikan dengan kematangan organ seksual dan kesiapan membangun 

keluarga. c) Masa dewasa awal adalah masa penuh tantangan. Masa ini penuh 

dengan perubahan dan penyesuaian, seperti beradaptasi dengan kehidupan 

pernikahan, peran sebagai orang tua, tanggung jawab sosial. d) Masa dewasa 

awal adalah masa yang dipenuhi ketegangan emosional, sering kali mengalami 

ketakutan atau kekhawatiran. e) Masa dewasa awal adalah masa keterasingan 

sosial. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan nilai, transisi 

kehidupan, tekanan sosial, atau kurangnya dukungan sosial. 

Ciri selanjutnya yaitu: f) Masa dewasa awal adalah masa komitmen. 

Individu memulai komitmen, baik dengan karier, hubungan, dan nilai-nilai 

pribadi. g) Masa dewasa awal adalah masa ketergantungan, ditandai dengan 

ketergantungan pada orang lain atau institusi, terutama dalam hal finansial dan 

dukungan sosial. h) Masa dewasa awal adalah masa perubahan nilai. Individu 

mengalami pergeseran nilai seiring dengan upaya penyesuaian dengan dengan 
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peran dewasa. i) Masa dewasa adalah masa penyesuaian diri. Individu harus 

beradaptasi dengan perubahan-perubahan besar dalam kehidupan mereka. j) 

Masa dewasa adalah masa kreatif. Masa ini memberikan ruang yang lebih luas 

bagi individu untuk mengeksplorasi kreativitas mereka (Hurlock, 2005). 

Dalam konteks membangun hubungan yang intim, memilih pasangan 

hidup ialah keputusan penting yang memerlukan pertimbangan matang dan 

serius, karena pasangan hidup akan berbagi nilai-nilai kehidupan, harapan, 

suka maupun duka. Setiap individu tentu ingin memiliki pasangan yang ideal 

dalam hidupnya. Namun, perlu diingat bahwa ideal bukan berarti sempurna 

karena tidak ada manusia yang diciptakan tanpa kekurangan. Pasangan ideal 

adalah pasangan yang diinginkan oleh seseorang sebagai pendamping hidup 

yang memiliki kriteria tertentu tergantung pada preferensi individu tersebut. 

Preferensi ini merupakan kriteria yang umumnya menjadi pertimbangan, 

keinginan, dan prioritas individu dalam memilih pasangan hidup. Preferensi ini 

dapat berbeda-beda antara individu, tergantung pada faktor-faktor seperti 

agama, karakteristik, fisik, status sosial ekonomi, dan usia. 

Menurut Buss dkk. (1990) preferensi pemilihan pasangan hidup adalah 

kecenderungan individu untuk memilih seseorang yang akan dinikahi 

berdasarkan kesamaan di berbagai aspek. Lykken & Tellegen (1993) 

mendefinisikan preferensi pemilihan pasangan hidup sebagai memilih 

seseorang yang mampu menjadi teman hidup dan menjadi orang tua bagi anak-

anaknya di masa depan. DeGenova (2011) menyebutkan, dua faktor yang 

memengaruhi preferensi pemilihan pasangan adalah: a) latar belakang 
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keluarga, ada dua hal menjadi perhatian, yaitu: kelas sosial ekonomi, 

pendidikan dan intelegensi, agama, dan ras atau suku. Selanjutnya b) 

karakteristik personal, yaitu: sikap dan perilaku, perbedaan usia, kesamaan 

sikap dan nilai, serta peran gender dan kebiasaan pribadi. 

Memiliki preferensi yang jelas dalam memilih pasangan merupakan hal 

yang penting karena beberapa alasan, yaitu: a) meningkatkan kecocokan dan 

keharmonisan. Memilih pasangan dengan preferensi yang setara dapat 

meningkatkan keharmonisan dan kebahagiaan dalam hubungan (Berscheid & 

Reis, 1998). b) Mempermudah proses pencarian pasangan. Memiliki preferensi 

yang jelas membantu memfokuskan pencarian pada calon pasangan yang ideal. 

c) Meningkatkan kepuasan dalam hubungan. Hal ini karena pasangan yang 

sesuai dengan preferensi dapat memenuhi kebutuhan harapan masing-masing 

(Rusbult & Buunk, 1993). d) Mengurangi risiko konflik. Memiliki preferensi 

yang jelas dapat membantu menghindari memilih pasangan yang tidak sesuai 

(Gottman & Silver, 1999). 

Preferensi dalam pemilihan pasangan merupakan hal penting dalam 

dinamika hubungan romantis, karena dapat membentuk ekspektasi terhadap 

kualitas dan arah hubungan yang akan dijalani. Penelitian Todd dkk. (2007) 

membedakan antara preferensi ideal dengan pilihan aktual dalam hubungan 

romansa, dan menemukan bahwa tidak semua preferensi diwujudkan dalam 

hubungan nyata. Adanya kesenjangan antara preferensi dan realitas dapat 

menimbulkan masalah dalam hubungan. Long & Li (2016) mengemukakan 

bahwa ketika preferensi pasangan jangka panjang seseorang tidak terpenuhi 
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dalam hubungan nyata, maka dapat terjadi violation of mate preference. Hal ini 

dapat dapat menyebabkan ketidakpuasan, konflik, hingga berakhirnya 

hubungan. 

Penelitian Conroy-Beam & Buss (2016) juga memperkuat bahwa 

semakin banyak aspek preferensi yang terpenuhi oleh pasangan, maka tingkat 

kepuasan dalam hubungan juga cenderung meningkat. Dengan demikian, 

preferensi bukan hanya sekadar keinginan, tetapi juga membentuk ekspektasi 

terhadap pasangan dan hubungan itu sendiri. Ekspektasi ini memainkan peran 

penting karena berfungsi sebagai standar evaluatif dalam menjalani hubungan. 

Individu secara sadar atau tidak akan membandingkan pasangannya dengan 

standar ideal yang mereka miliki. Jika ekspektasi ini terpenuhi, maka hubungan 

cenderung lebih stabil dan memuaskan. Sebaliknya, jika tidak terpenuhi, hal 

tersebut dapat menimbulkan keraguan terhadap hubungannya, merasa tidak 

bahagia, bahkan mengalami konflik interpersonal. 

Di Indonesia, norma-norma yang terkait dengan pemilihan pasangan 

hidup dapat bervariasi. Beberapa norma umum yang dipandang penting dalam 

memilih pasangan hidup adalah: a) kesetaraan dan keseimbangan. Pasangan 

diharapkan memiliki kesetaraan dalam pendidikan, karier, dan status sosial. 

Peranan dan tanggung jawab rumah tangga juga diharapkan seimbang. b) 

Kecocokan latar belakang keluarga, untuk memastikan keharmonisan rumah 

tangga. c) Restu orang tua, merupakan hal yang dianggap sangat penting. d) 

Kemapanan finansial, menjadi pertimbangan utama untuk memastikan 

stabilitas dan keamanan dalam pernikahan. e) Kepercayaan dan kesetiaan, 
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sebagai landasan utama untuk membangun hubungan yang langgeng dan 

bahagia. 

Penelitian “Studi Deskriptif Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup 

Antara Pria dan Wanita pada Dewasa Awal” (Ratnani dkk., 2021) menunjukkan 

bahwa preferensi pasangan dapat berbeda antara pria dan wanita. Penelitian 

“What Potential Traits Do Adolescents and Early Adults Look For in Mate 

Preferences?” (Masoom, 2022) di Bangladesh, mengindikasikan bahwa 

preferensi pemilihan pasangan dapat dipengaruhi oleh gender. Demikian pula 

penelitian “The Criteria of Chinese and South Korea Mate Selection: A 

Comparative Study of Long-Term and Short Term Mate Selection Preference in 

The Cross Cultural Perspective” (Lu, 2023), menunjukkan bahwa preferensi 

pemilihan pasangan dapat dipengaruhi oleh budaya dan gender. Secara 

keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi 

pemilihan pasangan pada dewasa awal dipengaruhi oleh gender dan budaya. 

Standar kecantikan atau ketertarikan seseorang dapat bervariasi seiring 

waktu, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk media massa. Salah 

satu fenomena budaya yang sangat berpengaruh saat ini adalah Korean Wave 

atau Hallyu (Huat & Iwabuchi, 2008). Menurut Chan & Xueli (2011), Hallyu 

merupakan budaya pop Korea Selatan yang tersiar sangat luas ke berbagai 

belahan dunia yang kemudian menarik minat masyarakat global. Melalui 

drama-drama Korea, penonton, terutama wanita, mampu mengembangkan 

fantasi tentang standar kecantikan serta karakteristik pasangan yang mungkin 

tidak ditemukan dalam kehidupan nyata (Chan & Xueli, 2011). 
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Selain K-Drama, musik populer Korea atau K-Pop juga memainkan 

peran penting dalam menyebarkan budaya Korea ke berbagai dunia. Pesatnya 

perkembangan industri musik K-Pop memunculkan fenomena yang menarik 

perhatian banyak orang yang kemudian menjadi penggemar atau biasa disebut 

dengan fan dari berbagai negara, termasuk Indonesia. K-Pop yang sudah ada 

sejak tahun 1900-an, mengalami ledakan popularitas setelah kemunculan lagu 

Gangnam Style pada tahun 2012 (Kumparan.com). Semenjak saat itu, 

penampilan grup Korean Pop semakin dinanti-nanti oleh para penggemar di 

berbagai negara termasuk Indonesia. 

Tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap musik K-Pop tidak 

hanya sebatas menikmati musik, tetapi juga karena daya tarik fisik, bakat dan 

kemampuan yang dimiliki oleh artis atau selebriti. Alasan tersebut yang 

selanjutnya membuat penggemar tertarik untuk mengetahui segala hal tentang 

idolanya. Timbulnya pengidolaan pada seorang penggemar disebut dengan 

celebrity worship. Maltby dkk. (2006) mengartikan celebrity worship sebagai 

sebuah bentuk keterlibatan satu arah yang intens oleh penggemar yang yang 

secara terus-menerus ingin menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari idolanya. 

Penelitian Darfiyanti & Putra (2012) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat celebrity worship, semakin kuat pula keterikatan emosionalnya dengan 

idola, bahkan sampai pada tahap membangun hubungan imajiner. 

Menurut Maltby dkk. (2004), perilaku celebrity worship 

diidentifikasikan dalam tiga tingkatan yaitu entertainment-social, ketertarikan 

pada selebriti sebagai hiburan penggemar. Tingkat ini mencerminkan aspek 
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sosial dalam celebrity worship yaitu penggemar melihat idolanya sebagai sosok 

yang menghibur dan menarik. Tingkat kedua yaitu intense-personal feeling, 

menunjukkan keterikatan emosional lebih intens, penggemar merasa memiliki 

hubungan pribadi dengan idola, bahkan menganggap idola sebagai soulmate. 

Tingkat yang paling tinggi adalah borderline-pathological. Tingkat ini ditandai 

oleh perilaku penggemar yang bersedia melakukan segala hal untuk idolanya 

walaupun tindakan itu menyimpang. 

Berdasarkan hasil survei IDN Times pada tahun 2019, sebagian besar 

penggemar K-Pop di Indonesia berada pada rentang usia 20–25 tahun (40,7%), 

sebagian lain berusia 15–20 tahun (38,1%), lainnya berusia > 25 tahun (11,9%), 

dan paling sedikit berusia 10–15 tahun (9,3%) (idntimes.com). Lebih lanjut, 

perempuan mendominasi jumlah penggemar K-Pop di Indonesia (92,1%). 

Hasil survei ini selaras dengan penelitian Boon & Lomore (2001), 

menunjukkan bahwa individu pada masa dewasa awal cenderung memiliki 

ketertarikan yang kuat terhadap selebriti. Diperkuat oleh penelitian Widjaja & 

Ali (2015), menyatakan masa dewasa awal merupakan masa seseorang mulai 

mengidolakan tokoh tertentu. 

Penulis melakukan wawancara kepada 3 orang penggemar artis Korea 

terkait kriteria dalam memilih pasangan. Ketiga narasumber memberi jawaban 

yang berbeda mengenai preferensinya dalam memilih pasangan hidup. 

Narasumber N (22 tahun) menyatakan: 

“Kadang aku berharap ada calon pasangan yang tipenya mirip sama 

idolaku, tapi versi yang seiman.” 
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(wawancara pribadi, 2023) 

Narasumber A (21 tahun) menyatakan: 

“Aku ambil sifat-sifat yang baiknya aja sih, tapi ga harus sama banget 

kaya idolaku, sewajarnya aja. Misalnya idolaku orangnya sabar, aku 

pingin punya pasangan yang sabar juga.” 

(wawancara pribadi, 2023) 

Narasumber R (20 tahun) menyatakan: 

“Sejak aku jadi K-Poper dan sering nonton drama Korea, aku jadi 

pingin punya pasangan yang penampilan dan sifatnya mirip sama 

idolaku. Tapi bukan berarti harus sama persis kaya idolaku sih, karena 

aku juga sadar sama diriku sendiri.” 

(wawancara pribadi, 2023) 

Pernyataan ketiga narasumber di atas selaras dengan penelitian 

Laksono & Noer (2021) yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat 

intense-personal feeling dan borderline-pathological cenderung merasakan 

kesepian, yang menyebabkan mereka berpikir bahwa idola adalah belahan jiwa 

mereka. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh H. R. Syarifah Qairani 

(2023) menyatakan bahwa tingkat borderline-pathological dalam celebrity 

worship memengaruhi preferensi daya tarik fisik dalam pemilihan pasangan 

hidup. Selain itu, penelitian Fitriana & Sari (2024) menunjukkan bahwa 

individu yang mengalami celebrity worship menginginkan pasangan yang 

mirip dengan idolanya, dan hal ini menjadi salah satu alasan penundaan usia 

menikah mereka. Ketika preferensi pemilihan pasangan mulai dipengaruhi oleh 
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karakteristik idola, hal ini dapat memunculkan perubahan dalam hubungan 

interpersonal, baik dalam hal ekspektasi, maupun kualitas hubungan romantis 

yang dimiliki. 

Hingga kini, kajian-kajian ilmiah mengenai celebrity worship baru 

sejauh menunjukkan adanya hubungan atau pengaruh terhadap kesehatan 

mental, psychological well being, subjective well being, impulsive buying, 

compulsive buying, body image, problematic internet use, maladaptive 

daydreaming, desire for fame, kontrol diri, dan interaksi parasosial. Sementara 

itu, terkait dengan preferensi pemilihan pasangan, sejauh pencarian yang 

dilakukan oleh penulis, baru satu penelitian celebrity worship yang ditemukan. 

Berangkat dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengidentifikasi hubungan 

celebrity worship dengan preferensi pemilihan pasangan hidup pada 

mahasiswa dewasa awal. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi bagaimana hubungan 

celebrity worship dan preferensi pemilihan pasangan pada mahasiswa dewasa 

awal. 

 

C. Manfaat Penelitian 

(1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya psikologi sosial dan 
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psikologi perkembangan terkait dengan celebrity worship dan preferensi 

pemilihan pasangan. 

(2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa celebrity worship 

berhubungan dengan preferensi pemilihan pasangan sehingga 

diharapkan subjek dapat merefleksikan kembali ekspektasi mereka 

dalam membangun hubungan romantis, serta diharapkan dapat 

membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

membentuk standar pasangan. 

b. Bagi Lembaga/ Instansi 

Bagi lembaga layanan konseling, penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program 

layanan psikologis yang membahas pengaruh budaya populer 

terhadap pembentukan standar pasangan. 

c. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

Penelitian ini memberikan pemahaman kepada pembaca/ 

masyarakat bahwa terdapat banyak faktor yang memengaruhi 

preferensi pemilihan pasangan, salah satunya ialah celebrity worship. 

Pemahaman tersebut berguna untuk menyadari pentingnya 

memisahkan antara fantasi terhadap selebritas dengan realita 

hubungan romantis, sehingga dapat menghindari membandingkan 

pasangan dengan selebritas idolanya dengan bekomunikasi lebih 
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terbuka mengenai harapan masing-masing. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat membantu pembaca/ masyarakat mengevaluasi 

standar pasangan ideal yang mereka miliki. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan celebrity worship 

dan preferensi pemilihan pasangan. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun Grand Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Zunaira 

Zafar, 

Farahat Ali, 

Muhammad 

Awais, & 

Muzammil 

Saeed 

Exposure to 

Mediated 

Celebrities 

and Mate 

Preferences: 

The 

Mediating 

Role of 

Identification 

and 

Parasocial 

Relationships 

2020 a) Teori 

identificatio

n menurut 

Cohen. 

b) Teori 

cultivation 

menurut 

Gerbner 

dkk. 

c) Teori 

parasocial 

menurut 

Horton & 

Wohl. 

d) Teori 

romantic 

beliefs 

menurut 

Sprecher & 

Metts. 

Kuantitatif a) Celebrity-

Persona 

Identificati

on Scale 

(CPI). 

b) Preferred 

Mate 

Attributes 

Scale. 

c) Exposure 

To The 

Mediated 

Celebrity 

Scale. 

d) Parasocial 

Relationshi

p Scale. 

500 

mahasiswa; 

di Pakistan. 

a) Exposure to 

mediated 

celebrities 

merupakan 

prediktor 

yang 

signifikan 

terhadap 

identificatio

n, 

parasocial 

relationship, 

dan 

preferred 

mate 

attribution 

scale. 

b) Peran 

celebrity 

persona 

identificatio
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n sebagai 

mediator 

tidak 

signifikan 

antara 

exposure to 

mediated 

celebrities 

dan 

preferred 

mate 

attribution. 

c) Hubungan 

parasosial 

berperan 

sebagai 

mediator 

yang 

signifikan 

antara 

hubungan 

mediated 

celebrities 

dan 

preferred 

mate 

attribution. 
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d) Celebrity 

persona 

identificatio

n dan 

parasocial 

relationship 

berperan 

sebagai 

mediator 

serial yang 

signifikan 

antara 

exposure to 

mediated 

celebrities 

dan 

preferred 

mate 

attribution. 

2 Ágnes Zsila, 

Lynn E. 

McCutcheon, 

& Zsolt 

Demetrovics 

The 

Association 

of Celebrity 

Worship with 

Problematic 

Internet Use, 

Maladaptive 

Daydreaming

2018 a) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

McCutcheo

n dkk. 

b) Teori 

problematic 

internet use 

Kuantitatif  a) Celebrity 

Attitude 

Scale 

(CAS). 

b) Self-report 

dan 

Problemati

c Internet 

Use 

437 orang 

berusia antara 

14–63 tahun; 

di Hungaria. 

a) Celebrity 

worship 

yang tinggi 

berkaitan 

dengan 

problematic 

internet use, 

maladaptive 

daydreamin
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, and Desire 

For Fame 

menurut 

Shapira 

dkk. 

c) Teori 

maladaptiv

e 

daydreamin

g menurut 

Somer. 

d) Teori desire 

for fame 

menurut 

Gountas 

dkk. 

e) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

Maltby dkk. 

Questionna

ire versi 6 

item 

(PIUQ-SF-

6). 

c) Maladaptiv

e 

Daydreami

ng Scale 

(MDS-16). 

d) Desire for 

Fame 

Scale. 

e) New 

General 

Self-

Efficacy 

Scale 

(NGSE). 

g, dan desire 

for fame. 

b) Perempuan 

lebih rentan 

mengalami 

celebrity 

worship. 

3 Rizki 

Widiastuti, 

Marty 

Mawarpury, 

Arum 

Sulistyani, & 

Maya 

Khairani 

The 

Relationship 

between 

Celebrity 

Worship and 

Parasocial 

Interaction 

on Emerging 

Adult 

2019 a) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

Maltby dkk. 

b) Teori 

parasocial 

interaction 

Kuantitatif a) Celebrity 

Attitude 

Scale 

(CAS). 

b) Celebrity 

Appeal 

Questionna

ire. 

401 orang 

berusia 18–25 

tahun; di 

Indonesia. 

a) Ada 

hubungan 

positif yang 

kuat antara 

celebrity 

worship dan 

interaksi 

parasosial 



17 

 

menurut 

Stever. 

pada dewasa 

madya. 

4 Yufitri Syafia 

Irawan & 

Arif Husnul 

Khuluq 

Dampak 

Korean Wave 

terhadap 

Kriteria 

Memilih 

Pasangan 

Hidup pada 

Penggemar 

Muslim 

(Studi Kasus 

Penggemar 

K-Pop di 

Lampung) 

2024 a) Teori 

budaya 

populer 

menurut 

Williams. 

Kualitatif a) Observasi. 

b) Wawancara

. 

13 orang; di 

Indonesia. 

a) 7 dari 13 

narasumber 

menyatakan 

bahwa K-

Pop 

memengaru

hi kriteria 

pasangan 

mereka pada 

aspek 

karakter. 

b) 2 dari 13 

narasumber 

menyatakan 

bahwa K-

Pop 

memengaru

hi kriteria 

pasangan 

mereka pada 

aspek fisik. 

c) 4 dari 13 

narasumber 

menyatakan 

bahwa K-

Pop tidak 
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memengaru

hi kriteria 

pasangan 

mereka. 

5 Velicha Sekar 

Fitriana & 

Ima Frafika 

Sari 

Fenomena 

Celebrity 

Worship dan 

Penundaan 

Pernikahan di 

Kalangan 

Penggemar 

K-Pop: 

Perspektif 

Hukum Islam 

di Kabupaten 

Ponorogo 

2024 a) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

McCutcheo

n dkk. 

Kualitatif a) Observasi. 

b) Wawancara

. 

7 orang; di 

Indonesia. 

a) Seluruh 

informan 

berada pada 

celebrity 

worship 

tingkat 

intense-

personal 

feeling. 

b) 4 dari 7 

informan 

memilih 

menunda 

pernikahan 

karena ingin 

memiliki 

pasangan 

yang secara 

fisik, 

ekonomi, 

dan 

kepribadian 

mirip 
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dengan 

idolanya. 

c) 6 dari 7 

informan 

ingin 

menunda 

pernikahan 

karena trust 

issue dengan 

laki-laki dan 

takut dengan 

kasus 

perselingku

han dan 

KDRT. 

6 Kadek Ayu 

Anatasya 

Divina 

Tresna, 

Monique 

Elizabeth 

Sukamto, & 

Marselius 

Sampe 

Tondok 

Celebrity 

Worship and 

Body Image 

among Young 

Girls Fans of 

K-Pop Girl 

Groups 

2021 a) Teori 

konsep diri 

menurut 

Burns. 

b) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

Maltby. 

Kuantitatif a) Celebrity 

Attitude 

Scale 

(CAS). 

b) Multidimen

sional 

Body-Self 

Relation 

Questionna

ire-

Appearanc

e Scale 

414 remaja 

perempuan 

berusia 18–22 

tahun; di 

Indonesia. 

a) Dimensi 

entertainme

nt-social 

berkorelasi 

positif 

signifikan 

dengan 

dimensi 

orientasi 

body image. 

b) Dimensi 

borderline-

pathological 
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(MBSRQ-

AS). 

berkorelasi 

negatif 

signifikan 

dengan 

dimensi 

kepuasan 

area tubuh. 

c) Dimensi 

intense-

personal 

feeling tidak 

berkorelasi 

signifikan 

dengan 

semua 

dimensi 

body image 

image. 

7 Astri 

Prabawati 

Laksono, & 

Afra Hafny 

Noer 

Idolaku, 

Sumber 

Intimacy-ku: 

Dinamika 

Celebrity 

Worship dan 

Tugas 

Perkembanga

n Dewasa 

2021 a) Teori 

celebrity 

worship 

menurut 

Maltby. 

b) Teori 

psikososial 

menurut 

Kualitatif a) Wawancara

. 

b) Celebrity 

Attitude 

Scale 

(CAS). 

3 perempuan 

berusia 23–25 

tahun; di 

Indonesia. 

a) Tingkat 

celebrity 

worship 

rendah-

sedang 

bermanfaat 

untuk 

eksplorasi 

dan 
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Awal Pecinta 

Kpop 

Erik 

Erikson. 

hubungan 

sosial. 

b) Tingkat 

celebrity 

worship 

tinggi 

menghamba

t 

perkembang

an individu 

dan isolasi 

sosial. 

8 Dita 

Darfiyanti & 

M. G. Bagus 

Ani Putra 

Pemujaan 

terhadap 

Idola Pop 

sebagai Dasar 

Intimate 

Relationship 

pada Dewasa 

Awal: Sebuah 

Studi Kasus 

2012 a) Teori 

celebrity 

involvement 

oleh Maltby 

dkk. 

b) Teori 

intimate 

relationship 

menurut 

Bradbury 

dan Karney. 

Kualitatif a) Wawancara

. 

4 orang; di 

Indonesia 

berusia 21–22 

tahun. 

a) 1 dari 4 

partisipan 

berada pada 

tingkat 

entertainme

nt-social 

value, 

sedangkan 3 

lainnya 

berada pada 

tingkat 

intense-

personal 

feeling. 

b) 3 dari 4 

partisipan 
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menjadikan 

idolanya 

sebagai 

representasi 

pasangan 

ideal. 

9 Puteri 

Amylia Binti 

Ulul Azmi & 

Suzana Mohd 

Hoesni 

Gambaran 

Preferensi 

Pemilihan 

Pasangan 

Hidup pada 

Mahasiswa 

Universiti 

Kebangsaan 

Malaysia 

2019 a) Teori 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

menurut 

Buss. 

b) Teori 

psikososial 

menurut 

Erik 

Erikson. 

Kuantitatif a) Mate 

Preference

s 

Questionna

ire (MPQ). 

b) Angket 

karakteristi

k pasangan. 

160 

mahasiswa 

Universiti 

Kebangsaan 

Malaysia 

(UKM) 

berusia 20–

30-an, dan 

belum 

menikah; di 

Malaysia. 

a) Mahasiswa 

laki-laki 

lebih suka 

pasangan 

yang lebih 

muda dan 

memiliki 

daya tarik 

fisik. 

b) Mahasiswa 

perempuan 

lebih suka 

pasangan 

yang lebih 

tua dan 

mapan. 

c) Mahasiswa 

muslim 

lebih 

memilih 

pasangan 

seagama. 
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10 Wiwin 

Yuliani & 

Andhita 

Dyorita 

Khoiryasdien 

Hubungan 

antara Harga 

Diri dengan 

Preferensi 

Pemilihan 

Pasangan 

Hidup pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kesehatan di 

Yogyakarta 

2023 a) Teori 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

menurut 

Townsend. 

b) Teori harga 

diri menurut 

Rosenberg.  

Kuantitatif a) Nine Mate 

Criteria 

Scale. 

b) Rosenberg 

Self-

Esteem  

Scale. 

140 

mahasiswa; 

di Indonesia. 

a) Harga diri 

berkorelasi 

positif 

terhadap 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

hidup. 

11 Nabila Putri 

Anwar & 

Haerani Nur 

Gambaran 

Pemilihan 

Pasangan 

Hidup (Mate 

Selection) 

Perempuan 

Dewasa Awal 

Ditinjau dari 

Keterlibatan 

Ayah 

2024 a) Teori 

parental 

image 

berdasarkan 

teori 

psikoanalisi

s Freud.  

Kualitatif a) Wawancara

. 

3 orang; di 

Indonesia. 

a) 2 dari 3 

narasumber 

mengingink

an pasangan 

seperti 

ayahnya. 

b) 1 

narasumber 

tidak 

mengingink

an pasangan 

seperti 

ayahnya, 

dan 

berdampak 

pada 
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penundaan 

pernikahan. 

12 Novi Safitri, 

Khoiriyah 

Ulfa, & 

Mustamira 

Sofa 

Salsabila 

Preferensi 

Pemilihan 

Pasangan 

Hidup pada 

Wanita 

Dewasa 

Awal: Peran 

Harga Diri 

dan 

Keterlibatan 

Ayah? 

2024 a) Teori 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

menurut 

Townsend. 

b) Teori harga 

diri menurut 

Coopersmit

h. 

c) Teori 

parental 

image 

menurut 

Freud. 

Kuantitatif a) Skala 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

hidup. 

b) Skala harga 

diri. 

c) Skala 

keterlibata

n ayah. 

201 orang; di 

Indonesia. 

a) Harga diri 

dan 

keterlibatan 

ayah 

mempunyai 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

preferensi 

pemilihan 

pasangan 

hidup. 
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(1) Keaslian Topik 

Penelitian ini menggunakan celebrity worship sebagai variabel 

bebas penelitian. Penelitian sebelumnya yang menggunakan celebrity 

worship sebagai variabel bebas di antaranya dilakukan oleh Zsila dkk. 

(2018) yang mengaitkan dengan problematic internet use, maladaptive 

daydreaming, dan desire for fame, penelitian Widiastuti dkk. (2019) yang 

mengaitkan dengan parasocial interaction, penelitian (Fitriana & Sari, 

2024) yang mengaitkan dengan penundaan pernikahan, penelitian (Tresna 

dkk., 2021) yang mengaitkan dengan body image, penelitian (Laksono & 

Noer, 2021) yang mengaitkan dengan tugas perkembangan, dan penelitian 

(Darfiyanti & Putra, 2012) yang mengaitkan dengan intimate relationship. 

Penelitian ini juga menggunakan preferensi pemilihan pasangan 

sebagai variabel tergantung, seperti penelitian (Zafar dkk., 2020) yang 

mengaitkan dengan paparan terhadap selebritas dimediasi oleh identifikasi 

dan hubungan parasosial, penelitian (Irawan & Khuluq, 2024) yang 

mengaitkan dengan Korean Wave, penelitian (Azmi & Hoesni, 2019), 

penelitian (Yuliani & Khoiryasdien, 2023) yang mengaitkan dengan harga 

diri, penelitian (Anwar & Nur, 2024) yang mengaitkan dengan keterlibatan 

ayah, dan penelitian (Safitri dkk., 2024) yang mengaitkan dengan harga 

diri dan keterlibatan ayah. 

(2) Keaslian Teori 

Penelitian ini mengacu pada teori celebrity worship yang 

dipaparkan oleh Maltby dkk., yaitu sebuah bentuk perilaku satu arah yang 
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dimiliki seorang penggemar yang secara terus-menerus berusaha terlibat 

dalam kehidupan sehari-hari idolanya. Teori ini juga digunakan dalam 

penelitian Zsila dkk. (2018), penelitian Widiastuti dkk. (2019), penelitian 

Tresna dkk. (2021), penelitian Laksono dan Noer (2021), dan penelitian 

Darfiyanti dan Putra (2012). 

Selanjutnya, teori preferensi pemilihan pasangan mengacu pada 

teori yang dipaparkan oleh Fletcher dkk., menyatakan bagaimana individu 

menilai, mengevaluasi, dan meregulasi standar ideal terhadap pasangan 

dan hubungan mereka. Teori ini tidak digunakan dalam penelitian-

penelitian yang telah disajikan pada tabel di atas. Oleh karena itu, 

penggunaan teori ini memberikan kontribusi keaslian dari sisi teori dan 

juga memperluas cakupan aplikasinya dalam studi psikologi sosial. 

(3) Keaslian Alat Ukur 

Pada penelitian ini penulis menyusun skala preferensi pemilihan 

pasangan berdasarkan model yang dikembangkan oleh Fletcher dkk. 

(1999), dan mengadaptasi skala celebrity worship yang dikembangkan 

oleh Maltby dkk. (2002). 

(4) Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah dewasa awal dengan karakteristik 

mahasiswa/i, berada pada rentang usia 20–25 tahun, dan mengidolakan 

artis Korea. Penelitian ini memilih subjek mahasiswa secara umum tanpa 

batasan wilayah. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih luas dan representatif terkait kecenderungan umum populasi 



27 

 

mahasiswa di Indonesia. Karakteristik subjek penelitian ini memiliki 

kemiripan dengan penelitian Zafar dkk. (2020) yang meneliti mahasiswa, 

penelitian Widiastuti dkk. (2019) dengan subjek berusia 18–25 tahun, 

penelitian Irawan dan Khuluq (2024) dengan subjek berusia 17–26 tahun, 

penelitian Tresna dkk. (2021) dengan subjek berusia 18–22 tahun, 

penelitian Laksono dan Noer (2021) dengan subjek berusia 23–25 tahun, 

penelitian Darfiyanti dan Putra (2012) dengan subjek berusia 21–22 tahun, 

penelitian Azmi dan Hoesni (2019) terhadap mahasiswa berusia 20–30 

tahun, penelitian Yuliani dan Khoiryasdien (2023) dengan subjek 

mahasiswa, dan penelitian Anwar dan Nur (2024) dengan subjek berusia 

21–30 tahun.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Terdapat hubungan positif yang lemah antara celebrity worship dan 

preferensi pemilihan pasangan. 

2. Celebrity worship merupakan prediktor preferensi pemilihan pasangan 

dengan nilai yang rendah. Hal ini berarti terdapat faktor lain yang mampu 

memprediksi preferensi pemilihan pasangan. 

3. Sebagian besar mahasiswa dewasa awal pada penelitian ini memiliki 

preferensi pasangan ideal dalam tingkat tinggi. 

4. Sebagian besar mahasiswa dewasa awal pada penelitian ini memiliki 

celebrity worship dalam tingkat sedang. 

5. Tidak ada perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 

preferensi pemilihan pasangan. 

6. Dimensi preferensi pemilihan pasangan yang paling kuat dipengaruhi oleh 

celebrity worship adalah partner status-resources. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penulis memiliki beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Partisipan 
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Partisipan penelitian ini diharapkan dapat membedakan antara 

mengagumi selebritas dan ekspektasi terhadap pasangan nyata dalam 

kehidupan romantis. Hal ini penting agar tidak terbentuk standar hubungan 

yang tidak realistis dalam kehidupan romantis, yang berpotensi 

menimbulkan ketidakpuasan atau ketidaksesuaian dalam menjalin 

hubungan romantis di dunia nyata. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan metode penelitian 

yang lain seperti mix method. Penggunaan mix method memungkinkan 

peneliti selanjutnya mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana dan mengapa celebrity worship dapat memengaruhi 

preferensi pemilihan pasangan, tidak hanya dari hubungan statistik, tetapi 

juga dari pengalaman personal individu. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan penggunaan teknik probability sampling untuk 

mendapatkan hasil yang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Selain penggunaan metode penelitian dan teknik sampling yang 

berbeda, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih beragam guna 

meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memiliki pengaruh 

terhadap preferensi pemilihan pasangan, seperti norma sosial, budaya, dan 

attachment style guna memperkaya keilmuan. 
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Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan penelitian 

dengan tema yang sama, mengingat hasil-hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan nilai prediktor yang beragam. Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya kemungkinan pengaruh dari faktor lain yang 

belum sepenuhnya dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang 

lebih komprehensif sangat diperlukan untuk memperkaya pemahaman 

mengenai dinamika antara celebrity worship dan preferensi dalam memilih 

pasangan. 
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